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Abstrak 

Penurunan penggunaan aplikasi pesan instan LINE di Indonesia menunjukkan 
adanya perubahan preferensi pengguna dalam memilih media komunikasi digital. 
Fenomena ini menegaskan pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
niat penghentian penggunaan (discontinued intention) pada tahap pasca-adopsi 
teknologi. Meskipun model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 
(UTAUT2) digunakan untuk mengkaji penerimaan dan keberlanjutan penggunaan 
teknologi, kajian yang secara sistematis merangkum faktor-faktor yang berkaitan 
dengan penghentian penggunaan aplikasi komunikasi digital masih terbatas. 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mensintesis temuan penelitian terkait 
faktor-faktor yang memengaruhi discontinued intention dengan menggunakan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Proses SLR dilakukan melalui 
penelusuran basis data ilmiah, seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi, serta ekstraksi dan analisis temuan dari studi yang relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa variabel seperti Performance Expectancy, Effort Expectancy, 
Social Influence, Hedonic Motivation, dan Price Value sering berkaitan dengan 
perubahan niat penggunaan, termasuk kecenderungan penghentian penggunaan, 
sedangkan Facilitating Conditions dan Habit menunjukkan hasil yang lebih tidak 
konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat, kemudahan 
penggunaan, pengalaman pengguna, dan faktor sosial berperan penting dalam 
keputusan pengguna untuk melanjutkan atau menghentikan penggunaan aplikasi 
komunikasi digital. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar konseptual bagi 
studi empiris selanjutnya mengenai penghentian penggunaan aplikasi pesan instan. 

Kata Kunci: Adopsi Teknologi, Penghentian, Pesan instan, Systematic 
Literature Review, UTAUT 2 

Abstract 

The decline in the use of the LINE instant messaging app in Indonesia indicates a shift 
in user preferences in choosing digital communication media. This phenomenon 
emphasizes the importance of understanding the factors influencing discontinuation 
intention in the post-technology adoption stage. Although the Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) model is used to assess the acceptance 
and continued use of technology, studies that systematically summarize factors related 
to discontinuation of digital communication apps are still limited. This study aims to 
identify and synthesize research findings related to factors influencing discontinuation 
intention using a Systematic Literature Review (SLR) approach. The SLR process is 
carried out through searching scientific databases, selecting articles based on inclusion 
and exclusion criteria, and extracting and analyzing findings from relevant studies. The 
results of the study indicate that variables such as Performance Expectancy, Effort 
Expectancy, Social Influence, Hedonic Motivation, and Price Value are frequently 
associated with changes in usage intention, including the tendency to discontinue use, 
while Facilitating Conditions and Habit show more inconsistent results. These findings 
suggest that perceived usefulness, ease of use, user experience, and social factors play 
a significant role in users' decisions to continue or discontinue using digital 
communication apps. This research is expected to provide a conceptual basis for further 
empirical studies on discontinuing the use of instant messaging apps. 

Keywords: Technology adoption, Discontinued, Instant messaging, Systematic 
Literature Review, UTAUT 2 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan aplikasi pesan instan telah mengubah pola komunikasi digital 

masyarakat secara signifikan. Platform seperti WhatsApp, Telegram, dan LINE menjadi 

sarana utama komunikasi karena menawarkan kemudahan, kecepatan, serta integrasi 

berbagai fitur komunikasi digital [1]. Di Indonesia, penggunaan aplikasi pesan instan 

terus meningkat seiring dengan tingginya penetrasi internet dan dominasi pengguna dari 

kalangan generasi muda [2]. Data menunjukkan bahwa penggunaan LINE di Indonesia 

mengalami penurunan signifikan. LINE hanya digunakan oleh sekitar 2,07% pengguna 

dibandingkan WhatsApp yang mencapai 98,63%. Selain itu, jumlah unduhan LINE hanya 

sekitar 4 juta per bulan (±2%), jauh di bawah Telegram (48 juta) dan WhatsApp (45 juta). 

Dari sisi kepuasan pengguna, rating LINE berada pada kisaran 3,8–3,9 dengan sekitar 

25% ulasan negatif (1–2 bintang), yang mengindikasikan adanya ketidakpuasan 

pengguna. Temuan awal melalui survei juga menunjukkan bahwa 70% responden 

menyatakan tidak ingin lagi menggunakan LINE dalam aktivitas komunikasi sehari-hari.  

Kondisi ini menunjukkan adanya penurunan minat penggunaan yang nyata dan terukur 

[3].  

Seiring perkembangan teknologi komunikasi dan munculnya berbagai platform 

baru, aplikasi LINE mulai mengalami penurunan jumlah pengguna, terutama di 

Indonesia. Kehadiran aplikasi seperti WhatsApp, Telegram, dan Discord, serta integrasi 

komunikasi dalam media sosial seperti Instagram dan TikTok, telah mendorong 

pergeseran preferensi di kalangan pengguna [4]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

LINE sempat memiliki daya tarik kuat, terutama di kalangan generasi muda yang 

menyukai stiker, tampilan visual, dan antarmuka yang interaktif. Namun, meskipun 

populer, masih terdapat sejumlah permasalahan yang memengaruhi tingkat kepuasan 

pengguna. Fenomena ini menunjukkan pentingnya memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi niat penghentian penggunaan teknologi atau Discontinued intention [5]. 

Penelitian sebelumnya banyak menggunakan model Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology 2 (UTAUT2) untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap 

teknologi, khususnya dalam konteks niat adopsi dan keberlanjutan penggunaan [6]. 

Model ini mencakup faktor-faktor seperti Performance Expectancy, Effort Expectancy, 

Social Influence, Facilitating Conditions, Hedonic Motivation, Price Value, dan Habit yang 

terbukti mampu menjelaskan penerimaan teknologi dari sudut pandang pengguna [7]. 

Namun demikian, sebagian besar studi masih berfokus pada adoption intention atau 

continuance intention, sementara penelitian yang secara khusus membahas Discontinued 
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intention relatif lebih terbatas dan hasilnya tersebar di berbagai konteks teknologi serta 

publikasi ilmiah [8].  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 

memetakan temuan penelitian terkait faktor-faktor yang memengaruhi Discontinued 

intention dengan pendekatan model UTAUT2. Penelitian menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) yang dilakukan melalui tahapan perumusan 

pertanyaan penelitian, penelusuran artikel pada basis data ilmiah, penerapan kriteria 

inklusi dan eksklusi, proses penyaringan literatur secara sistematis, serta analisis dan 

sintesis terhadap studi terpilih [9].  

 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi Discontinued intention pada penggunaan teknologi digital dengan 

kerangka UTAUT2. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan proses identifikasi, 

evaluasi kritis, serta sintesis penelitian terdahulu dilakukan secara terstruktur, 

transparan, dan dapat direplikasi, sehingga meningkatkan validitas temuan 

dibandingkan kajian literatur naratif biasa [10]. Selain itu, metode ini banyak digunakan 

dalam penelitian sistem informasi untuk memetakan perkembangan topik, menemukan 

pola temuan empiris, serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih terbuka 

[11].  

Proses Systematic Literature Review (SLR)  dilaksanakan melalui tiga tahap utama, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap perencanaan, dirumuskan 

pertanyaan penelitian yang difokuskan pada 

1. Bagaimana tren penggunaan model UTAUT2 dalam menjelaskan Discontinued 

intention pada teknologi digital. 

2. Konteks teknologi dan pendekatan analisis apa yang dominan digunakan dalam 

penelitian sebelumnya.  

Perumusan pernyataan ini menjadi landasan dalam menentukan strategi pencarian 

literatur, pemilihan kata kunci, serta batasan studi yang akan dianalisis [12]. Tahap 

pelaksanaan dimulai dengan penelusuran artikel ilmiah pada beberapa basis data 

akademik seperti Scopus, ScienceDirect, IEEE Xplore, dan Google Scholar menggunakan 

kata kunci UTAUT2, Discontinued intention, technology adoption, user abandonment, dan 

instant messaging. Dari proses identifikasi awal, diperoleh sebanyak 100 artikel. 

Selanjutnya dilakukan proses penyaringan berdasarkan judul dan abstrak sehingga 

tersisa 75 artikel yang relevan. Tahap berikutnya adalah penilaian kelayakan (eligibility) 

dengan membaca isi lengkap artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan, seperti kesesuaian topik, jenis publikasi ilmiah, rentang tahun publikasi, serta 

ketersediaan teks lengkap. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa 55 artikel memenuhi 

kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.  Setelah melalui seluruh tahapan seleksi, diperoleh 

sebanyak 35 artikel yang digunakan sebagai data utama dalam penelitian ini. Proses 
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seleksi dilakukan secara sistematis mengikuti alur PRISMA untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pemilihan literatur [13]. 

Pada tahap pelaporan, setiap artikel terpilih dianalisis dengan teknik ekstraksi data 

yang mencakup informasi penulis, tahun publikasi, konteks penelitian, variabel yang 

digunakan, model penelitian, serta temuan utama [14]. Data tersebut kemudian disintesis 

secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola hubungan antar variabel, kecenderungan 

metodologi penelitian, serta faktor dominan yang berkontribusi terhadap discontinued 

intention. Hasil sintesis ini digunakan untuk menyusun pemetaan literatur yang 

sistematis serta memberikan dasar yang kuat bagi penarikan kesimpulan dan 

rekomendasi penelitian selanjutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan proses identifikasi dan seleksi sejumlah artikel yang relevan dengan 

kajian faktor-faktor yang memengaruhi Discontinued intention pada penggunaan 

teknologi digital, khususnya penelitian yang menggunakan kerangka UTAUT2 maupun 

pendekatan perilaku pengguna teknologi. Ringkasan hasil seleksi literatur tersebut 

kemudian disusun secara sistematis dan disajikan pada Tabel 1 sebagai dasar untuk 

analisis dan sintesis penelitian. 
Tabel 1. Systematic Literarture Review 

No Judul 
Konteks 
Aplikasi 

Model Hasil 

[15] 

Pengaruh Model Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology 2 
(UTAUT 2) Terhadap Penerapan 
Aplikasi Shopee 

E-Commerce UTAUT 2 
FC, PV, HT signifikan; 
lainnya & moderasi 
tidak 

[16] 
Customer intentions toward the 
adoption of WhatsApp chatbots for 
restaurant recommendations 

Instant 
messaging 

UTAUT 2 
EE, HM, PV, HT 
signifikan; PE, FC, SI 
& moderasi tidak 

[17] 

Factors influencing the continuance 
intention of the women’s health 
WeChat public account: an integrated 
model of UTAUT2 and HBM 

Instant 
messaging 

UTAUT 2 & 
HBM 

PE, SI, HM, HT 
langsung; HBM tidak 
langsung; EE, FC 
tidak 

[18] 
Applying UTAUT2 to AI-Driven IELTS 
Preparation: A Study of ChatGPT 
Adoption 

Artificial 
Intelligence 

UTAUT 2 
PE, EE, SI, HT 
signifikan; FC, HM, 
PV tidak 

[19] 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Adopsi Layanan Streaming Disney+ 
Hotstar Menggunakan Extended 
Unified Theory Of Acceptance And Use 
Of Technology 2 (UTAUT 2) 

Streaming 
Video 

 UTAUT 2 
HT, Content, PV, HM, 
EE → BI; usia 
moderasi HT 

[20] 

Extension of the Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology 2 
model for predicting mHealth 
acceptance using diabetes as an 
example: a cross sectional validation 
study 

Mobile Healt  UTAUT 2 
PE, HT, PDT, Trust 
signifikan; lainnya 
tidak 

[5] 

Exploring Consumers’ Discontinuance 
Intention of Remote Mobile Payments 
during Post-Adoption Usage: An 
Empirical Study 

Mobile 
payments 

Information 
System 
Success (ISS) 

Kualitas buruk 
sistem/info/layanan 
(niat berhenti) 
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[21] 
Evaluasi Penerimaan E-Wallet 
Menggunakan UTAUT 2 Di Kabupaten 
Kota waringin Timur 

E–Wallet UTAUT 2 
HM, SI, BI , FC, PE, PV 
negatif 

[22] 

Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Intensitas 
Kontinuitas Pengguna E-Wallet Pada 
Mahasiswa Universitas Pgri 
Semarang 

E–Wallet UTAUT 2 
FC, HM, PV, HT 
signifikan; PE, EE, SI 
tidak 

[23] 
The Factors Affecting Continuance 
Intention of ChatGPT as An AI Chatbot 
in Indonesia 

Artificial 
Intelligence 

UTAUT  
Tidak ada variabel 
signifikan 

[24] 

Analisis Penerapan Model UTAUT 2 
Behavioral Intention dan Use 
Behaviour Penggunaan Aplikasi 
Peduli lindungi. 

M–Health UTAUT 2 
PE, FC, PV, HT 
Signifikan, EE, SI, HM 
Tidak signifikan 

[25] 

Continuance intention of mobile 
payment Using modified extending 
model of acceptance and use of 
technology 

M–Payment UTAUT 2 
HM, HT signifikan 
terhadap 
continuance 

[26] 

Continue Use Intention Analysis Using 
The Integration of The Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT) 2 and Delon & Mclean Models 
Modified in The My TelU Mobile 
Student Account Application 

E–Learning 
UTAUT 2 dan 
Delon & 
Mclean 

EE, IQ, SQ, 
Satisfaction 
signifikan terhadap 
continuance 

[27] 
Predicting students’ continued 
intention to use E-learning platform 
for college English study 

E–Learning 

UTAUT 2 & 
Learning 
Value + Self 
Efficacy 

PE, EE, FC, HM, HT, 
LV, SE signifikan 

[28] 
Role of Personalization in Continuous 
Use Intention of Mobile News Apps in 
India: Extending the UTAUT2 Model 

M–News UTAUT 2 
PE, FC, HM, HT 
signifikan 

[29] 

An integrated model combining the 
ECM and the UTAUT to explain users’ 
post-adoption behaviour towards 
mobile payment systems 

M–Payment UTAUT & ECM 
EE, IQ, SQ, 
Satisfaction 
signifikan 

[30] 

Nurses’ continuance intention to use 
electronic health record systems: The 
antecedent role of personality and 
organisation support 

Electronic 
Health 
Record 
(EHR) 

UTAUT & Five-
Factor Model 
(FFM) 

PE, EE, FC signifikan; 
dukungan 
organisasi berperan 

[31] 

Analisis Perilaku Pengguna untuk 
Beralih dari E-KTP ke Aplikasi 
Identitas Kependudukan Digital 
(IKD) 

 

Aplikasi e-
Government 
(IKD) 

Extended 
UTAUT 

Security/Privacy, 
Trust dominan 

[32] 

Exploring Retailers’ Behavioral 
Intentions Towards Using M-payment: 
Extending UTAUT with Perceived Risk 
and Trust 

M–Payment 
UTAUT 
(modified) 

PE, EE, SI, Trust 
positif; FC negatif 

[33] 

Predictors for E-Government Adoption 
of SANAD App Services Integrating 
UTAUT, TPB, TAM, Trust, and 
Perceived Risk 

M–Payment 

UTAUT 2 & 
Information 
System Succes 
Model (ISSM) 

EE, PE, HT signifikan 
terhadap switching  

[34] 

Integration of UTAUT model in 
Thailand cashless payment system 
adoption: the mediating role of 
perceived risk and trust 

Cashless 
Payment 

UTAUT 
Trust positif, Risk 
negatif terhadap  BI 
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[35] 

Travelers’ Continuance Intention to 
Use Mobile Augmented Reality App in 
UNESCO World Heritage Sites: An 
Integrated Model of ECM and UTAUT 

Mobile Apps ECM &UTAUT 

Satisfaction, SI, 
Usefulness signifikan 
terhadap 
continuance 

[36] 

Digitalization of Indonesian Identity 
Card and Mil-lineal Participation : 
Investigation of Receiving Digital 
Transformation in Indonesian Civil 
Registry Policy 

E-
Government 

TAM 
SI, ease, usefulness, 
cost, trust signifikan 

[37] 

How do Facilitating Conditions 
Influence Student-to-Student 
Interaction within an Online Learning 
Platform? A New Typology of the Serial 
Mediation Model 

E–Learning UTAUT 
IQ, SI, FC signifikan 
terhadap intention 

[38] 
Extending UTAUT with national 
identity and fairness to understand 
user adoption of DCEP in China 

M–Payment 
UTAUT 
(Extended) 

Fairness, HT, SI, 
identity signifikan 

[39] 

What Factors Affect a User's Intention 
to Use Fitness Applications? The 
Moderating Effect of Health Status: A 
Cross-Sectional Study 

m–Health 
UTAUT 2 
(Modification) 

PE, EE, HM, privacy 
signifikan 

[40] 
The Use of Smartphone Fitness 
Applications: The Role of Self-Efficacy 
and Self-Regulation 

m–Health 

UTAUT & 
Social 
Cognitive 
Theory (SCT) 

Usefulness, ease, 
goal-setting 
signifikan terhadap 
intention 

[41] 
Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Penggunaan Dan 
Kepuasan Pengguna Aplikasi Halodoc 

m–Health 

Modification 
model Delone 
& McClean, 
TAM, dan 
UTAUT 

IQ, SQ, Use signifikan 
terhadap 
satisfaction 

[42] 

Factors Influencing Students’ 
Continuous Intentions for Using Micro-
Lectures in the Post-COVID-19 Period: 
A Modification of the UTAUT-2 
Approach 

E–Learning UTAUT 2 
Attitude, HT 
signifikan terhadap 
continuance 

[43] 
Factors Involved in Adopting Mobile 
Banking for Sharia Banking Sector 
Using UTAUT 2 

M–Banking UTAUT 2 
Credibility, PE, EE, 
FC, HT, value 
signifikan 

[44] 
Exploring discontinuous intentions of 
social media users: a cognition-affect-
conation perspective 

Social Media 

Cognition 
Affect 
Conation (C-
A-C) 
framework 

Beban penggunaan 

media sosial memicu 

depresi dan 

kecemasan, yang 

mendorong niat 

berhenti atau 

mengurangi 

penggunaan 

(discontinuance) 

[45] 

Analysis of Switching Behavior for 
Using Digital Payment Financial 
Technology in Tumenggung Market 
Kebumen , Central Java 

M–Payment 

Push Pull 
Mooring 
(PPM) 
Framework 

Pengguna pasar 
Tumenggungan 
Kebumen belum 
sepenuhnya beralih 
ke pembayaran 
digital karena masih 
nyaman dengan 
tunai. Meski fintech 
mudah diakses, 
keputusan beralih 
dipengaruhi faktor 
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Push, Pull, dan 
Mooring (PPM) 

[46] 

Analyzing Influence Factors of 
Consumers Switching Intentions from 
Cash Payments to Quick Response 
Code Indonesian Standard ( QRIS ) 
Digital Payments 

M–Payment 

Push Pull 
Mooring 
(PPM) & 
UTAUT 2 

EE, IQ, SQ, 
Satisfaction 
signifikan 

[47] 

An Empirical Investigation of Virtual 
Networking Sites Discontinuance 
Intention: 
Stimuli-Organism-Response-Based 
Implication of User Negative 
Disconfirmation 

Social Media 

Stimulus 
Organism 
Response 
(SOR) 

Overload informasi, 
interaksi, dan fitur 
memicu kelelahan 
psikologis dan 
menurunkan efikasi 
diri, sehingga 
meningkatkan niat 
berhenti memakai 
aplikasi video 
pendek 

[48] 

Pengu3kuran Penerimaan Pengguna 
Pada Aplikasi Kesehatan Halodoc 
Menggunakan Model Unified Theory 
Of Acceptance And Use Of Technology 
2 

M-Health UTAUT 2 
PE, EE, SI, HM tidak 
signifikan. Habit 
paling dominan. 

 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap penelitian pada Tabel 1. Systematic Literature 

Review, diperoleh gambaran umum mengenai tren kajian perilaku pasca-adopsi teknologi 

digital, khususnya yang menggunakan model UTAUT, UTAUT2, maupun integrasinya 

dengan model lain seperti ECM, TAM, ISS, HBM, dan PPM. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi konteks aplikasi yang diteliti, model teoritis yang digunakan, serta 

variabel utama yang terbukti memengaruhi niat penggunaan berkelanjutan, penghentian 

penggunaan, maupun perilaku beralih. 

Secara umum, sebagian besar penelitian menggunakan UTAUT2 atau turunannya 

sebagai kerangka utama dalam menjelaskan perilaku pengguna setelah adopsi sistem. 

Dominasi model ini menunjukkan bahwa UTAUT2 masih menjadi paradigma yang kuat 

dalam penelitian penerimaan dan penggunaan teknologi digital lintas konteks, mulai dari 

e-commerce, e-wallet, mobile payment, e-learning, aplikasi kesehatan, hingga artificial 

intelligence dan instant messaging. Variabel inti seperti Performance Expectancy, Effort 

Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Hedonic Motivation, Price Value, dan 

Habit secara konsisten diuji sebagai prediktor utama niat penggunaan atau keberlanjutan 

penggunaan sistem. 

Dari sisi hasil empiris, Habit muncul sebagai variabel yang paling konsisten 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan berkelanjutan di berbagai 

konteks, seperti e-wallet, mobile news, streaming, m-health, dan aplikasi pendidikan. 

Temuan serupa juga terlihat pada penelitian aplikasi Halodoc dan beberapa studi 

berbasis UTAUT2 lainnya, yang menunjukkan bahwa kebiasaan pengguna memiliki 

peran dominan dalam membentuk niat maupun penggunaan aktual sistem. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada tahap pasca-adopsi, faktor perilaku yang bersifat otomatis 

dan terbentuk dari pengalaman penggunaan sebelumnya menjadi lebih menentukan 

dibandingkan faktor persepsi awal terhadap teknologi. 
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Selain Habit, beberapa variabel lain juga sering ditemukan signifikan, meskipun 

tidak selalu konsisten di semua studi. Performance Expectancy dan Effort Expectancy 

cenderung berpengaruh pada konteks pendidikan, kesehatan, dan artificial intelligence, 

sementara Hedonic Motivation sering muncul signifikan pada layanan berbasis 

pengalaman pengguna seperti streaming, e-wallet, dan aplikasi mobile. Dalam beberapa 

penelitian, variabel tambahan seperti Trust, Security/Privacy, Perceived Risk, dan 

Satisfaction juga terbukti memiliki pengaruh penting, terutama pada layanan finansial 

digital, e-government, serta sistem kesehatan. Hal ini menunjukkan adanya 

kecenderungan integrasi UTAUT dengan konstruk kepercayaan dan kualitas sistem 

untuk meningkatkan daya jelaskan model pada konteks teknologi yang sensitif terhadap 

risiko. 

Di sisi lain, sejumlah variabel inti UTAUT2 tidak selalu menunjukkan pengaruh 

signifikan. Social Influence dan Facilitating Conditions dalam beberapa studi ditemukan 

tidak berpengaruh langsung terhadap niat penggunaan, terutama ketika pengguna telah 

berada pada tahap penggunaan berkelanjutan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh sosial dan dukungan teknis cenderung lebih penting pada tahap adopsi awal, 

sedangkan pada tahap pasca-adopsi, faktor internal pengguna seperti kebiasaan, 

kepuasan, atau persepsi manfaat jangka panjang menjadi lebih dominan. 

Dari perspektif konteks aplikasi, penelitian mencakup spektrum yang luas, namun 

sebagian besar berfokus pada layanan berbasis mobile dan platform digital yang 

digunakan secara rutin, seperti pembayaran digital, e-learning, aplikasi kesehatan, dan 

layanan berbasis AI. Studi pada konteks instant messaging seperti WhatsApp chatbot dan 

akun kesehatan WeChat menunjukkan bahwa variabel seperti Effort Expectancy, Hedonic 

Motivation, Price Value, dan Habit berperan penting dalam mempertahankan 

penggunaan. Temuan ini relevan dengan penelitian pada aplikasi komunikasi digital 

karena karakteristik penggunaan yang bersifat intensif dan berulang. 

Selain penelitian mengenai keberlanjutan penggunaan (continuance intention), 

beberapa studi juga secara khusus membahas niat penghentian penggunaan 

(discontinuance intention) atau perilaku beralih (switching behavior). Penelitian pada 

mobile payment dan media sosial menunjukkan bahwa faktor negatif seperti kualitas 

sistem yang buruk, overload informasi, kelelahan psikologis, serta emosi negatif dapat 

mendorong pengguna untuk mengurangi atau menghentikan penggunaan aplikasi. 

Sementara itu, dalam konteks pembayaran digital, keputusan beralih juga dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor pendorong, penarik, dan penghambat sebagaimana dijelaskan 

dalam kerangka Push-Pull-Mooring. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa celah penelitian yang dapat diidentifikasi. 

Pertama, sebagian besar studi masih berfokus pada continuance intention, sementara 

penelitian yang secara eksplisit mengkaji Discontinued intention relatif lebih terbatas. 

Kedua, penelitian pada aplikasi pesan instan sebagai objek utama masih belum sebanyak 

konteks lain seperti e-learning atau mobile payment. Ketiga, integrasi variabel psikologis 

negatif seperti kelelahan digital, overload informasi, atau ketidakpuasan sistem masih 
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jarang dikombinasikan secara langsung dengan model UTAUT2 dalam satu kerangka 

penelitian. 

Secara keseluruhan, sintesis terhadap penelitian dalam tabel menunjukkan bahwa 

model berbasis UTAUT tetap relevan dalam menjelaskan perilaku pasca-adopsi teknologi 

digital. Pola temuan memperlihatkan bahwa faktor kebiasaan, persepsi manfaat, 

kepercayaan, serta kualitas pengalaman penggunaan menjadi determinan utama 

keberlanjutan penggunaan sistem. Namun, keterbatasan jumlah studi yang secara khusus 

meneliti penghentian penggunaan, terutama pada aplikasi komunikasi digital, membuka 

peluang penelitian lebih lanjut untuk mengkaji faktor-faktor yang mendorong pengguna 

beralih atau berhenti menggunakan suatu aplikasi. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, dapat disimpulkan bahwa model 

UTAUT2 dan berbagai pengembangannya masih menjadi pendekatan utama dalam 

menjelaskan perilaku pasca-adopsi teknologi digital. Sebagian besar penelitian 

menunjukkan bahwa faktor internal pengguna, khususnya Habit, merupakan determinan 

paling konsisten dalam memengaruhi keberlanjutan penggunaan sistem di berbagai 

konteks, mulai dari layanan keuangan digital, e-learning, aplikasi kesehatan, hingga 

platform berbasis AI. Selain itu, Performance Expectancy, Effort Expectancy, serta variabel 

tambahan seperti Trust, Satisfaction, dan kualitas sistem juga sering terbukti signifikan 

dalam memperkuat niat penggunaan berkelanjutan. 

Sebaliknya, variabel eksternal seperti Social Influence dan Facilitating Conditions 

cenderung tidak konsisten berpengaruh pada tahap pasca-adopsi. Hal ini menunjukkan 

bahwa setelah pengguna terbiasa dengan sistem, keputusan untuk terus menggunakan 

teknologi lebih dipengaruhi oleh pengalaman aktual, kebiasaan, serta persepsi manfaat 

jangka panjang dibandingkan dorongan sosial atau dukungan teknis. Pola ini menegaskan 

bahwa dinamika perilaku pada tahap pasca-adopsi berbeda dengan tahap adopsi awal 

yang lebih dipengaruhi faktor eksternal. 

Kajian juga mengungkap ketimpangan fokus penelitian, di mana mayoritas studi 

menitikberatkan pada continuance intention, sedangkan penelitian yang secara khusus 

menganalisis discontinued intention masih terbatas. Studi yang membahas penghentian 

penggunaan menunjukkan bahwa faktor negatif seperti kualitas sistem yang rendah, 

overload informasi, kelelahan psikologis, serta rendahnya kepuasan menjadi pemicu 

utama niat berhenti menggunakan teknologi. Namun, faktor-faktor tersebut jarang diuji 

secara terintegrasi dalam kerangka UTAUT2, khususnya pada konteks aplikasi 

komunikasi digital. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa meskipun UTAUT2 efektif dalam 

menjelaskan keberlanjutan penggunaan teknologi, masih terdapat celah penelitian dalam 

memahami faktor-faktor yang mendorong penghentian penggunaan, terutama pada 

aplikasi komunikasi yang digunakan secara intensif. Oleh karena itu, penelitian yang 

berfokus pada Discontinued intention menjadi penting untuk melengkapi dominasi studi 
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keberlanjutan penggunaan serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai perilaku pengguna pada tahap pasca-adopsi teknologi digital. 
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